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Batam .11 September 2024.

Sejak awal digagas dan dibentuknya Barisan Pemenangan Claudia ( BPC ) di
kota Batam pada juni 2024 sudah berkomitmen untuk menjalankan aksi atau



kegiatan tanpa proposal sponsor ke pihak manapun. Para pengurus BPC Pusat
mengandalkan pendanaan yang bersumber dari kantong masing-masing, tidak
pernah sekalipun meminta dukungan dana dari calon wakil walikota yang
didukung yaitu Ibu Li Claudia.

" BPC memang awalnya dibentuk untuk mendukung penuh Ibu Li Claudia
Chandra menjadi walikota Batam. Namun saat ini seperti diketahui Beliau telah
berpasangan dengan Bapak Amsakar Achmad, kami sebagai relawan tentunya
tegak lurus satu komando. Kami akan terus bekerja di arus bawah sekuat tenaga.
Tidak pernah kami meminta dukungan dana dari pihak manapun." ujar Andi
Sugiono selaku sekjen BPC pusat.

Dari sejak awal dibentuk ada 3 poin utama fokus BPC yaitu :

1. Mengenalkan sosok Li Claudia Chandra ditengah masyarakat Batam
2. Meningkatkan elektabilitas Li Claudia Chandra sebagai calon wakil walikota
Batam.
3. Memenangkan pasangan Amsakar Li Claudia secara totalitas di pilkada
Batam. 

Kegiatan sosial yang bertujuan dengan 3 poin diatas terus dilakukan oleh BPC
sampai saat ini. Harapan nya agar masyarakat mau mendukung Bapak Amsakar
Achmad dan Ibu Li Claudia Chandra yang keduanya ASLI kelahiran kepri. 

BPC juga menolak keras praktek mencari keuntungan dari proposal kegiatan
yang banyak dilakukan oleh kalangan tertentu. Jika memang serius dan tulus
mendukung paslon ASLI, lakukan komunikasi dengan TTS ( teman, tetangga,
saudara ) untuk mengenal ASLI dan mau memilih ASLI pada 27 november 2024
mendatang.

Jika ribuan relawan ASLI komitmen berkomunikasi dengan TTS masing-masing
maka tentunya anggaran biaya bisa dipangkas. Dana bisa dialokasi untuk
kemaslahatan masyarakat Batam.

BPC tetap akan berjuang di akar rumput tanpa mencari sponsor. BPC juga tidak
bersedia di komando oleh siapapun selain Ibu Li Claudia Chandra.


